BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan
tentang pengaruh Dewan Komisaris Independen, ukuran perusahaan,
leverage, dan profitabilitas terhadap Tax avoidance pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2013-2016, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1. Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan tata
kelola perusahaan yang semakin baik pasti akan
meningkatkan tax avoidance. Kehadiran CG yang baik bagi
suatu perusahaan akan menunjang aktivitas operasional,
selain itu mekanisme pelaksanaan CG suatu perusahaan
harus menjadi perhatian utama perusahaan demi kelancaran
kegiatan dalam perusahaan.

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan hubungan
ukuran perusahaan dengan tax avoidance ini menunjukkan
semakin besar perusahaan akan semakin rendah perilaku
penghindaran pajak yang dilakukan. Ukuran perusahaan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance.
Hal ini ukuran perusahaan dikarenakan perusahaan yang

lebih besar atau memiliki aktiva yang besar cenderung dapat
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menghasilkan laba yang relatif stabil dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki aktiva yang kecil sehingga
semakin besar aktiva yang dimiliki perusahaan akan
mendorong perusahaan lebih mampu dan prospek dalam
melakukan kewajibannya membayar pajak.

Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax
avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan
perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul
dari utang tersebut sehingga penghindaran pajak juga akan
semakin tinggi. Biaya bunga yang semakin tinggi akan
memberikan  pengaruh  berkurangnya beban  pajak
perusahaan. Semakin tinggi nilai utang perusahaan maka
nilai CETR perusahaan akan semakin rendah.

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax
avoidance. Hal ini dikarenakan tingginya angka profitabilitas
perusahaan akan meningkatkan tax avoidance. Adanya
return on asset yang tinggi pada suatu perusahaan maka akan
menyebabkan perusahaan untuk melakukan perencanaan
pajak secara matang sehingga akan menyebabkan perusahaan

akan membayar pajak yang lebih rendah.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan atau limitasi

dalam menggunakan variabel pada dewan komisaris independen,
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ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan tax avoidance,
dengan periode 2013-2016.

5.3.

Saran Terkait

Saran dalam penelitian ini adalah:

Sebaiknya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia diharapkan dengan adanya peraturan terkait
corporate governance, maka manajemen perusahaan agar
lebih memperhatikan lagi setiap tindakan yang diambil
beserta risiko yang akan ditanggung dari setiap keputusan
yang dibuat. Misalnya terkait peraturan BEIl yang
mengharuskan setiap perusahaan harus memiliki minimal
tiga orang komite audit dan satu diantaranya adalah
komisioner independen.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah
rentang waktu tahun penelitian minimal lima tahun agar
dapat melihat lebih jelas lagi perilaku perusahaan terkait
dengan aktivitas tax avoidance serta memperluas sampel
penelitian seperti perusahaan jasa dan perbankan. Serta dapat
mempertimbangkan penggunaan variabel lain dalam konsep
Corporate  Governance seperti variabel managerial
incentives, karakteristik eksekutif (resiko perusahaan),

kepemilikan keluarga dan lain-lain.
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